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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh adopsi IFRS 
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear berganda. 
Relevansi nilai dapat diukur melalui hubungan statistik antara informasi yang 
disajikan oleh laporan keuangan dan harga pasar saham. Dalam banyak penelitian, 
Ohlson Model telah diadopsi untuk mengeksplorasi hubungan antara nilai pasar 
ekuitas dan dua variabel utama  laporan keuangan , yaitu nilai buku ekuitas per 
lembar saham (mewakili neraca) dan laba per saham (mewakili  laporan laba rugi). 
Penelitian ini akan membandingkan relevansi nilai informasi akuntansi dalam periode 
sebelum (2010) dan sesudah (2012) adopsi IFRS untuk perusahaan yang terdaftar di 
Indonesia karena Indonesia baru adopsi penuh IFRS pada tahun 2012. Penelitian ini 
tidak termasuk perusahaan yang beroperasi di sektor keuangan. Temuan 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan relevansi nilai informasi akuntansi antara 
sebelum adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS. Pengaruh signifikan negatif terhadap 
harga pasar saham dapat diartikan relevansi nilai informasi akuntansi book value per 
share dan earning per share mengalami penurunan setelah adopsi IFRS. 
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